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Abstrak
 

Banyak tindakan tidak aman yang dilakukan penumpang merupakan wujud nyata dari persepsi penumpang.

Oleh karena dengan diketahuinya persepsi tentang risiko keselamatan penerbangan oleh penumpang maka

diharapkan dapat mengurangi risiko buruk terhadap penumpang selama melakukan penerbangan.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi penumpang tentang risiko keselamatan

penerbangan berdasarkan maskapai penerbangan, Jenis pekerjaan, dan tingkat pendidikan serta mengetahui

profit konsep locus of control dan self efficacy dihubungkan dengan persepsi penumpang tentang risiko

keselamatan penerbangan. Desain penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross

sectional. Sampel penelitian berjumlah 174 orang yang diambii dari Terminal I A, 1B, 1 C dan 2F di

Bandara Soekarno Hatta.

 

Dari basil penelitian dapat disimpulkan bahwa self efficacy dan maskapai penerbangan mempengaruhi

persepsi penumpang tentang risiko keselamatan penerbangan. Dimana, rata-rata responden memiliki

persepsi yang baik tentang risiko keselamatan penerbangan dan self efficacy mcmberikan pengaruh positif

terhadap persepsi penumpang tentang risiko keselamatan penerbangan. Selain itu juga terdapat perbedaan

persepsi tentang risiko berdasarkan maskapai penerbangan. Dimana rata-rata responden Garuda Indonesia

memiliki persepsi yang baik tentang risiko keselamatan penerbangan dibandingkan rata-rata responden dari

maskapai penerbangan lain.

 

Disarankan bagi PT (Persero) Angkasa Pura II selaku badan pengelola bandara dan Airline untuk tetap

mempertahankan sistem kontrol keselamatan yang tegas sesuai dengan regulasi yang berlaku, meningkatkan

safety induction di bandara dan sosialisasi tentang keselamatan penerbangan untuk meningkatkan awareness

penumpang terhadap keselamatan penerbangan. Untuk penelitian selanjutnya, lebih difokuskan pada

konteks sosial, budaya, dan proses organisasi.

<hr><i>Recently, there are so many unsafe acts of passenger which is a reflection of individual perception.

So that, passengers are expected having good risk perception to decrease risk during flight.

 

The main objective of this research is to describe passenger's risk perception by commercial fiight/Airline_

The risk perception -is associated with Airline, occupation, education, based on the locus of control and the

self efficacy. Research design is descriptive and analytic with cross sectional approach_ Sample for this

research are 174 passengers from Terminal IA, 1 B, 1 C and 2F at Soekamo Nana Airport.

 

As a conclusion, passenger's risk perceptions are contributed by self efficacy and Airline. Generally,

passengers having good risk perception and self efficacy positively contributes to passenger's risk
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perception. Average of Garuda Indonesia's Respondents has the biggest percentage of good risk perception

than the other respondent from different Airline.

 

It is recommended that PT (Persero) Angkasa Pura II and the Airline should be keep tightly of safety control

regulation, increasing safety induction and socialize about safety aviation to passengers, and increasing the

passenger's awareness about safety in aviation. Future research into risk perception of passenger in aviation

will need to be focused on contexts of social, culture, and organizational processes.</i>


